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menunjukkan keberhasilan integrasi sustainability dalam model bisnis. Pendekatan 

circular economy ini lebih komprehensif dibandingkan penelitian-penelitian 

terdahulu yang umumnya belum menyentuh aspek pengelolaan limbah secara 

holistik. Aspek berbasis struktural menunjukkan perubahan melalui pembentukan 

kelompok usaha di bawah Pokdarwis, pengembangan jejaring multi-stakeholder, 

dan integrasi dengan sektor pariwisata lokal. Penelitian selanjutnya perlu mengkaji 

aspek struktural secara komprehensif untuk memahami dampak program terhadap 

perubahan struktur sosial-ekonomi dan akses masyarakat pada sumber daya serta 

kekuasaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa pemberdayaan 

ekonomi masyarakat melalui kopi lokal yang dilakukan oleh tim PHBD tidak hanya 

tentang peningkatan produksi dan pendapatan jangka pendek, tetapi juga 

membangun kapasitas kolektif masyarakat dalam mengelola sumber daya lokal, 

mengembangkan identitas produk yang khas, menerapkan prinsip sustainability, 

dan menciptakan sistem kelembagaan yang berkelanjutan. Pendekatan holistik 

kelima aspek ini menciptakan fondasi solid untuk transformasi ekonomi jangka 

panjang di Desa Winduaji. 

Dibandingkan dengan penelitian-penelitian terdahulu, program 

pemberdayaan yang dilakukan tim PHBD menawarkan perspektif yang lebih 

komprehensif dengan mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan 

dalam satu kerangka intervensi yang koheren. Keunggulan model ini terletak pada 

pendekatan partisipatif, orientasi pasar yang konkret, dan komitmen terhadap 

sustainability yang menciptakan diferensiasi produk dan nilai tambah 

berkelanjutan. Keberhasilan awal yang telah dicapai memberikan pembelajaran 

berharga bagi inisiatif pemberdayaan ekonomi masyarakat di daerah lain dengan 

mempertimbangkan konteks dan potensi spesifik setempat. 

E. KESIMPULAN 

Pelaksanaan program pemberdayaan masyarakat oleh tim PHBD melalui 

pengembangan kopi lokal di Desa Winduaji, Kecamatan Paguyangan, Kabupaten 

Brebes telah berhasil mengimplementasikan model pemberdayaan komprehensif 
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yang mengintegrasikan lima aspek strategis. 

Program yang diinisiasi tim PHBD secara efektif mengidentifikasi dan 

merespon kebutuhan nyata masyarakat (need-oriented) melalui pelatihan teknis, 

pengadaan mesin produksi, dan edukasi kewirausahaan. Intervensi yang dilakukan 

berhasil menjembatani kesenjangan antara potensi kopi yang besar (3-5 ton biji kopi 

kering per tahun) dengan rendahnya nilai tambah akibat keterbatasan pengetahuan 

pengolahan. 

Mobilisasi beragam aset lokal (endogenous) menunjukkan keberhasilan 

program pemberdayaan yang dilaksanakan tim PHBD, meliputi kondisi geografis 

ideal, nilai historis tanaman kopi sejak masa kolonial, sistem penanaman tumpang 

sari tradisional, dan lokasi strategis dekat Waduk Penjalin. Kombinasi aset ini 

menciptakan keunggulan kompetitif kopi Winduaji dengan cita rasa khas yang 

menjadi pembeda di pasar. 

Transformasi signifikan terjadi melalui penguatan kemandirian masyarakat 

(self-reliance), ditandai dengan evolusi dari kopi untuk konsumsi pribadi menjadi 

produk komersial dengan branding "Kopi Kebon Winduaji" dengan kemasan 

menarik dan teknologi produksi modern yang diperkenalkan oleh tim PHBD, 

sehingga meningkatkan efisiensi secara signifikan. 

Pelaksanaan prinsip berkelanjutan lingkungan (ecological) menunjukkan 

inovasi progresif melalui penggunaan kemasan ramah lingkungan berbahan kertas 

yang meningkatkan nilai jual produk, penerapan sistem budidaya organik dengan 

pupuk organik dan pengendalian hama alami, serta implementasi prinsip zero waste 

dalam pengelolaan limbah produksi kopi. Tim PHBD berhasil memfasilitasi 

pengembangan variasi pemanfaatan limbah kulit kopi menjadi kompos dan pupuk 

organik, serta ampas kopi bekas roasting menjadi media tanam jamur tiram dan 

bahan lulur  (scrub) alami, yang tidak hanya mengurangi dampak lingkungan 

tetapi juga menciptakan sumber pendapatan tambahan. Pendekatan ekonomi 

berkelanjutan (circular economy) ini menciptakan sistem produksi yang tangguh 

dan berkelanjutan, sekaligus memperkuat pemosisian produk sebagai kopi premium 

yang peduli lingkungan dengan potensi memperoleh sertifikasi ramah lingkungan 

di masa depan.  
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Pencapaian terpenting dari pendampingan tim PHBD pada dimensi 

struktural (structural-based) adalah terbentuknya struktur organisasi formal di 

bawah Pokdarwis dengan pembagian divisi yang jelas, perolehan Perizinan Industri 

Rumah Tangga (PIRT), dan dukungan kebijakan dari pemerintah desa melalui SK 

Kepala Desa dan rencana alokasi APBDes. Tim PHBD juga memfasilitasi 

penyusunan perencanaan pengembangan lima tahun yang memberikan kerangka 

strategis bagi keberlanjutan program melampaui intervensi awal. 

Meskipun masih terdapat tantangan dalam aspek sumber daya manusia, 

fasilitas produksi, dan perluasan jaringan pemasaran, program yang didampingi tim 

PHBD ini telah berhasil membangun fondasi yang kuat untuk transformasi ekonomi 

berbasis kopi lokal di Desa Winduaji dengan pendekatan yang mengintegrasikan 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan dalam satu kerangka intervensi yang 

koheren. 

Keterbatasan penelitian ini meliputi durasi observasi yang relatif singkat 

untuk menilai dampak jangka panjang, keterbatasan cakupan sampel petani kopi 

yang dilibatkan, minimnya analisis kuantitatif tentang peningkatan pendapatan 

masyarakat, serta belum dilakukannya perbandingan mendalam dengan daerah 

penghasil kopi lain untuk mendapatkan praktik terbaik. Penelitian ini juga belum 

secara komprehensif mengukur dampak ekologis dari perubahan praktik budidaya 

kopi yang diintroduksi. 

Berdasarkan temuan penelitian, direkomendasikan untuk melaksanakan 

pelatihan berkelanjutan tentang budidaya dan pengolahan kopi bagi petani lokal, 

mengoptimalkan pengemasan dan branding dengan menonjolkan nilai historis dan 

geografis kopi Winduaji, memperluas jaringan pemasaran melalui kemitraan 

dengan kafe dan objek wisata regional, mengembangkan integrasi konsep 

agrowisata kopi dengan Waduk Penjalin, mengintensifkan implementasi praktik 

ramah lingkungan dan pengelolaan limbah berkelanjutan untuk mendukung 

sertifikasi produk organik, serta mendorong pemerintah daerah untuk menjadikan 

kopi sebagai produk unggulan dalam kebijakan pengembangan ekonomi lokal. 
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Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 

jangka panjang guna melihat apakah program ini bisa terus berjalan dengan baik. 

Selain itu, perlu dilakukan analisis mendalam tentang keuntungan ekonomi dari 

semua tahapan produksi kopi, mulai dari petani sampai konsumen. Penelitian juga 

sebaiknya mengukur secara nyata seberapa besar manfaat praktik ramah lingkungan 

bagi alam sekitar. Terakhir, perlu dikaji kemungkinan mendapatkan sertifikat 

organik untuk Kopi Kebon Winduaji agar bisa dijual ke pasar yang lebih luas 

dengan harga yang lebih tinggi. 
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